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Abstrak 

 
Kompresi citra berperan penting dalam mengurangi ukuran file gambar tanpa mengorbankan kualitas signifikan, 

yang krusial untuk efisiensi penyimpanan dan kecepatan transmisi data di era digital. Penelitian ini melakukan 

tinjauan sistematis terhadap literatur terkait kompresi citra untuk menganalisis jenis gambar, algoritma, metode, 

serta metrik evaluasi yang digunakan. Dengan berpedoman pada Kitchenham's Guidelines for Performing 

Systematic Literature Review in Software Engineering Version 2.3, sebanyak 23 dari 28 jurnal yang diidentifikasi 

memenuhi kriteria inklusi dengan fokus utama pada implementasi kompresi citra. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa citra grayscale, citra hasil komputerisasi, dan objek fotografi adalah jenis citra yang paling banyak 

digunakan. Di sisi metode, algoritma Singular Value Decomposition (SVD) mendominasi penelitian kompresi, 

sedangkan Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR) dan Mean Squared Error (MSE) adalah metrik utama dalam 

mengevaluasi kualitas kompresi gambar. Penelitian ini memberikan panduan komprehensif bagi peneliti dan 

praktisi dalam memilih metode kompresi optimal sesuai kebutuhan, baik untuk penyimpanan maupun transmisi 

data digital. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi studi selanjutnya dalam mengembangkan teknik 

kompresi yang lebih efisien dan inovatif, serta mendorong kemajuan dalam komunikasi digital di era data besar. 

Dengan demikian, hasil ini diharapkan memberikan dampak signifikan dalam mempercepat pemrosesan, 

mengurangi biaya penyimpanan, dan mendukung efisiensi sistem komunikasi berbasis gambar. 

 
Kata Kunci: Citra, Kompresi, Kualitas, Systematic Literature Review 

 
 

Abstract 

 

Image compression plays an important role in reducing image file size without sacrificing significant quality, 

which is crucial for storage efficiency and data transmission speed in the digital age. This research conducts a 

systematic review of the literature related to image compression to analyze the types of images, algorithms, 

methods, and evaluation metrics used. Guided by Kitchenham's Guidelines for Performing Systematic Literature 

Review in Software Engineering Version 2.3, 23 out of 28 identified journals met the inclusion criteria with the 

main focus on image compression implementation. The review results show that grayscale images, computerized 

images, and photographic objects are the most widely used image types. On the method side, Singular Value 

Decomposition (SVD) algorithm dominates compression research, while Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR) and 

Mean Squared Error (MSE) are the main metrics in evaluating image compression quality. This study provides a 

comprehensive guide for researchers and practitioners in selecting the optimal compression method as needed, 

both for storage and transmission of digital data. This research is expected to serve as a reference for future 

studies in developing more efficient and innovative compression techniques, as well as driving progress in digital 

communications in the era of big data. As such, these results are expected to have a significant impact in speeding 

up processing, reducing storage costs, and supporting the efficiency of image-based communication systems. 

 

Keywords: Compression, Image, Quality, Systematic Literature Review 

 

1. PENDAHULUAN 

Representasi digital suatu gambar umumnya digambarkan dalam bentuk matriks XY. Di dalam 

matriks tersebut, setiap elemen matriks yang disebut piksel memiliki nilai numerik yang menunjukkan 

intensitas cahaya pada titik tertentu. Nilai piksel memiliki korelasi positif dengan kecerahan gambar di 

mana nilai piksel yang lebih tinggi menunjukkan kecerahan yang lebih tinggi pula. Dalam gambar 

berwarna, setiap warna dasar, yaitu merah (R), hijau (G), dan biru (B) diwakili secara terpisah dalam 
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matriks gambar. Dengan demikian, setiap piksel dalam matriks gambar berwarna terdiri dari tiga nilai 

yang merepresentasikan intensitas dari tiga warna dasar tersebut. Kombinasi dari tiga nilai warna dasar 

tersebut menghasilkan warna akhir yang terlihat pada gambar. Meskipun gambar ditampilkan sebagai 

matriks, penyimpanan digitalnya menggunakan metode yang berbeda untuk efisiensi dan kemudahan 

pemrosesan komputer. Sebagai contoh, sebuah gambar warna 12 megapiksel dengan lebar 4000 piksel 

dan kedalaman 3000 piksel. Kemudian gambar dengan 12 juta nilai untuk setiap saluran warna tersebut 

yang memiliki jumlah total nilainya adalah 36 juta (4000 × 3000 × 3) hendak disimpan. Jika gambar 

tersebut disimpan dalam bentuk file, maka kapasitas yang diperlukan untuk menyimpan gambar tersebut 

adalah sebesar 36MB. Namun, file dengan kapasitas sebesar itu dapat disimpan dalam ukuran yang lebih 

rendah dengan cara melakukan kompresi gambar atau image compression [1]. 

Seiring dengan meningkatnya data volume data eksperimen dan komputasi, teknik-teknik yang 

berkaitan dengan image compression menjadi sangat penting dalam perkembangan terkini. Image 

compression merupakan proses mengurangi ukuran file gambar digital dengan mengkarakterisasi data 

sehingga fitur-fitur penting yang terdapat dalam gambar dapat diekstraksi dengan mudah tanpa 

mengurangi kualitas gambar secara signifikan. Banyak aplikasi yang membutuhkan transmisi dan 

penyimpanan gambar. Biaya transmisi dan penyimpanan akan lebih rendah jika gambar memiliki ukuran 

yang lebih kecil. Akibatnya, image compression diperlukan untuk mengurangi jumlah ruang 

penyimpanan yang diperlukan oleh suatu gambar [2].  

Penelitian mengenai kompresi gambar telah mengalami perkembangan pesat dari berbagai 

perspektif. Seiring dengan banyaknya metode kompresi yang telah dikembangkan, dibutuhkan tinjauan 

pustaka yang komprehensif untuk merangkum dan mengevaluasi kemajuan metode tersebut. Beberapa 

studi literature review terdahulu telah menyoroti topik ini, seperti penelitian Al-Jawaherry & Hamid 

(2021) yang membahas dari sisi metode, dengan mengklasifikasikan kompresi gambar menjadi dua 

kategori utama, yaitu lossless (tanpa kehilangan data) dan lossy (dengan kehilangan data) [3]. Sementara 

itu, penelitian terbaru oleh Ungureanu et al. (2024) berfokus pada penerapan praktis dari metode 

kompresi gambar di berbagai konteks [4]. Penelitian ini berbeda dari studi-studi sebelumnya karena 

memiliki fokus yang lebih mendalam terhadap tiga aspek utama dalam kompresi citra, yakni jenis-jenis 

gambar, metode dan algoritma kompresi, serta metrik evaluasi kualitas yang digunakan. Kajian ini 

bertujuan untuk menyusun panduan metodologi tentang bukti-bukti empiris, mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan setiap metode kompresi citra, serta memberikan saran dan kerangka kerja untuk 

penelitian mendatang [33]. Lebih dari itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi utama dalam 

pemilihan metode kompresi gambar yang optimal, sesuai dengan kebutuhan spesifik terkait 

penyimpanan, transmisi data, dan kualitas gambar. Dengan pendekatan sistematis, hasil kajian ini akan 

memberikan saran dan wawasan praktis yang dapat mendukung pengembangan teknologi kompresi citra 

yang lebih efisien dan inovatif di masa depan. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan riset ini, peneliti berpedoman pada Kitchenham's Guidelines for Performing 

Systematic Literature Review in Software Engineering Version 2.3 [5], [6]. Pada petunjuk tersebut, 

terdapat tiga Langkah, yaitu perencanaan, peninjauan, dan pelaporan. Dalam melakukan perencanaan, 

peneliti mengidentifikasi kebutuhan, kriteria, dan prosedur, serta evaluasi dan laporan. Tahapan 

selanjutnya adalah melakukan peninjauan. Dalam melakukan peninjauan review, terdapat 6 tahap yang 

terdiri dari pertanyaan penelitian, strategi pencarian, kriteria seleksi penelitian, kriteria penelitian mutu, 

ekstraksi dan pemantauan, serta sintesis data. Lebih jelasnya, tahapan penelitian ini dapat dilihat pada 

Error! Reference source not found.. 

Pertanyaan penelitian (RQ) bertujuan untuk mengidentifikasi penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian. Dalam penelitian ini, beberapa pertanyaan penelitian tentang resizing image telah 

didefinisikan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pertanyaan Penelitian 
No. Pertanyaan Penelitian Tujuan 

1. Jenis gambar apa yang digunakan dalam resizing 

image? 

Mengetahui jenis gambar apa yang digunakan 

dalam resizing image 

2. Algoritma dan metode apa yang digunakan dalam 

resizing image? 

Menunjukkan variasi algoritma dan kerangka 

metode yang digunakan dalam resizing image 

3. Indikator dan metode apa yang digunakan untuk 

mengukur hasil resizing image? 

Mencari indikator dan metode yang paling sering 

digunakan untuk mengukur hasil resizing image 

 

Strategi Pencarian ditetapkan untuk menemukan studi-studi terkait sebanyak mungkin. Semua 

jurnal didapat dari berbagai macam sumber dan didapatkan total 28 jurnal. Rentang pencarian jurnal 

dari 22 September sampai 16 Oktober 2024. Tahapan selanjutnya adalah kriteria seleksi penelitian, yang 

menentukan kriteria jurnal yang akan digunakan dalam penelitian. Kriteria pertama, tahun penerbitan 

artikel dalam rentang 2014-2024. Kriteria Kedua, memilih jurnal kompresi image yang menerapkan 

pendekatan aljabar liniear dalam metodenya. Selanjutnya, hasil penelitian jurnal dijelaskan secara jelas 

dan transparan berdasarkan bukti penelitian yang empiris. 

Penilaian mutu jurnal penelitian dilakukan dengan cermat untuk memastikan kualitas studi yang 

memenuhi standar tertinggi. Kriteria utama meliputi indeksasi pada Scopus dan Scimago Journal Rank 

(SJR), dengan fokus pada penelitian yang objektif, transparan, serta mampu meminimalkan bias dan 

memaksimalkan validitas. Dengan pendekatan ini, hanya publikasi terbaik yang diakui sebagai referensi 

terpercaya. Dari proses seleksi tersebut, didapatkan 23 jurnal yang memenuhi kriteria sebagai referensi 

terpercaya. Setelah penilaian mutu, tahapan selanjutnya adalah Ekstraksi dan pemantauan data. Dalam 

tahap ini akan menentukan bagaimana informasi yang diperlukan diekstraksi dan didokumentasikan. 

Fase ini menjelaskan sistem yang digunakan untuk mengekstrak data dari jurnal dan studi yang telah 

dikumpulkan. Penulis dan waktu publikasi untuk mencatat nama penulis atau tim penulis dan waktu 

publikasi. Metode dan kategori, yang mencatat metode yang direkomendasikan dalam jurnal dan 

mengkategorikan metode. Jenis gambar dan kategorikan gambar. Pengukuran mencatat pengukuran 

yang digunakan untuk mengukur keakuratan metode yang digunakan dalam journal. 

Data sintesis, dilakukan untuk merapikan dan menyimpulkan hasil tinjauan sistematis. Tahapan ini 

merangkum temuan dari ekstraksi data yang direpresentasikan dari pertanyaan penelitian. Setelah 

dikumpulkan, data akan dianalisis untuk diekstraksi lebih lanjut. Tahap terakhir adalah Melaporkan hasil 

tinjauan. Hasil tinjauan dilaporkan secara sistematis dalam format yang sesuai dengan target pembaca. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan sistematis terhadap literatur dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan teknik image compressing atau kompresi citra. 

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan, diperoleh 23 dari 28 jurnal yang memenuhi kriteria 

inklusi dengan fokus penelitian pada aplikasi matriks pada kompresi citra. Jurnal yang dipilih mencakup 

periode tahun 2014 hingga 2024, dengan publikasi tertua berasal dari tahun 2014 dan publikasi terbaru 

diterbitkan pada tahun 2024. Secara keseluruhan, daftar jurnal yang telah dikumpulkan dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Daftar Jurnal Referensi 
No. Jurnal Referensi No Jurnal Referensi 

[A1] Dash et al. (2014). [A13] Nag (2019). 

[A2] Hundet et al. (2014). [A14] Pati, et al. (2015). 

[A3] El Asnaoui (2020). [A15] Irawati & Suksmono (2016). 

[A4] Wang et al. (2023). [A16] Nasrullah, et al (2018). 

[A5] Occorsio et al. (2022). [A17] Vinay & Natarjan (2017). 

[A6] Bilal et al. (2024). [A18] Alotaibi & Elrefaei (2019). 

[A7] Durafe & Patidar (2022). [A19] Huang, et al. (2023). 

[A8] Gani et al. (2022). [A20] Chowduri et al. (2023). 

[A9] Garg & Kumar (2022). [A21] Swathi et al. (2017). 
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[A10] Strümpler et al. (2022). [A22] Zhong et al. (2019). 

[A11] Kurniawan et al. (2017). [A23] Zhongeng & Chen (2017). 

[A12] Alsayyh et al. (2017).   

3.1. Jenis Citra Kompresi  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 23 jurnal yang sesuai dengan kriteria, jenis citra 

yang digunakan dapat dikategorikan menjadi enak kelompok seperti yang terlihat pada Tabel 3, yaitu 

citra hasil komputerisasi, citra grayscale, citra manusia, objek fotografi, stego image, dan teks. Citra 

hasil komputerisasi didefinisikan sebagai citra yang dibuat atau telah mengalami proses modifikasi 

secara digital. Membahas mengenai tingkat kecerahan, citra yang hanya menggunakan kombinasi warna 

hitam, putih, dan abu-abu dalam berbagai tingkat kecerahan didefinisikan sebagai citra grayscale. Citra 

manusia didefinisikan sebagai citra yang menampilkan objek manusia sebagai subjek utama, sedangkan 

objek fotografi merujuk pada segala sesuatu yang menjadi subjek utama dalam sebuah foto. Di sisi lain, 

citra yang mengandung informasi rahasia dan tidak dapat dilihat secara kasat mata disebut sebagai stego 

image. Selain itu, jenis citra berupa teks didefinisikan sebagai citra yang berisi teks, baik foto teks, 

ilustrasi teks, maupun lukisan teks. Citra grayscale, citra hasil komputerisasi, dan objek fotografi 

merupakan tiga dari enam jenis citra yang paling sering digunakan dalam teknik kompresi citra dengan 

persentase sebesar 36%, 27%, dan 19% secara berturut-turut. Sementara itu, jenis citra yang paling 

jarang digunakan dalam kompresi citra adalah teks. 

Kesederhanaan, keefektifan dalam penggunaan teknologi komunikasi, dan performa kompresi yang 

tinggi yang dapat dicapai dengan menggunakan berbagai algoritma kompresi menjadi latar belakang 

penggunaan citra grayscale sebagai media kompresi citra yang mendominasi dibandingkan dengan jenis 

citra yang lainnya. Intensitas abu-abu sebagai satu-satunya atribut warna dalam citra grayscale 

membuatnya lebih sederhana dan mudah untuk dikompresi daripada gambar dengan citra RGB yang 

memiliki tiga atribut warna. Dalam dunia komunikasi digital, citra grayscale sering digunakan karena 

citra tersebut hanya memerlukan bandwidth yang relatif rendah untuk diproses. Hal tersebut relevan 

dengan kasus transmisi data melalui saluran telekomunikasi yang memiliki batasan kapasitas. Selain itu, 

algoritma kompresi seperti Vector Quantization (VQ), Discrete Cosine Transform (DCT), dan 

Embedded ZeroTree Wavelet (EZW) dirancang untuk optimalisasi gambar grayscale. VQ membagi 

gambar menjadi blok kecil dan menggunakan blok-blok kecil ini sebagai vektor, yang efektif untuk 

gambar grayscale. Studi tentang kompresi gambar grayscale menunjukkan bahwa rasio kompresi yang 

signifikan dapat dicapai tanpa mengorbankan kualitas gambar [29], [30], [31]. 

 

Tabel 3. Jenis Citra Yang Digunakan Dalam Kompresi Citra 
Tipe Gambar Total No. Jurnal Persentase 

Gambar Hasil 

Komputerisasi 

10 [A3], [A4], [A5], [A7], [A8], [A9], [A12], [A13], 

[A14], [A19] 27% 

Black and White 

(grayscale) 

13 [A1], [A2], [A4], [A6], [A9], [A11], [A13], [A14], 

[A15], [A16], [A19], [A22], [A23] 36% 

Human 2 [A5], [A9] 5% 

Photography Object 7 [A1], [A3], [A5], [A9], [A9],  [A13], [A21] 19% 

Stego Image 3 [A7], [A19], [A20] 8% 

Text 1 [A18] 3% 

 

Meskipun berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa citra grayscale paling banyak digunakan dalam 

kompresi gambar, gambar dengan jenis citra tersebut tetap memiliki kekurangan untuk digunakan dalam 

konteks tersebut sehingga perlu pertimbangan lebih lanjut dalam menggunakannya. Untuk melakukan 

kompresi gambar pada gambar medis atau seni visual, penggunaan citra grayscale dapat menjadi 

masalah karena warna memiliki peran yang sangat penting dalam pengolahan citra jenis tersebut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa citra grayscale  memiliki batasan dalam mengenali objek atau fitur tertentu 

yang membutuhkan warna sebagai informasi krusial untuk akurasi. Selain itu, kualitas kompresi citra 

grayscale juga bergantung pada algoritma dan resolusi gambar yang digunakan. Gambar dengan resolusi 
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rendah dan beberapa algoritma memungkinkan hasil kompresi dengan kehilangan banyak detail [32], 

[33].  

3.2. Algoritma dan Metode Kompresi Citra  

Tinjauan terhadap lima belas algoritma kompresi citra yang berbeda menunjukkan bahwa satu 

jurnal dapat menggunakan lebih dari satu algoritma, mengembangkan algoritma yang ada, atau 

menggabungkan beberapa algoritma. Berdasarkan Tabel 4, algoritma berbasis SVD mendominasi 

dengan persentase penggunaan sebesar 17%, diikuti oleh algoritma IWT dengan persentase sebesar 

14%, serta BCS, dan DCT dengan persentase yang sama sebesar 11%. Sedangkan sisa sebelas algoritma 

lainnya hanya memiliki persentase penggunaan kurang dari 10%. 

Algoritma SVD tidak hanya paling banyak diaplikasikan, tetapi juga menjadi subjek penelitian para 

peneliti untuk kemudian dikembangkan. Berbagai jurnal telah melakukan penelitian tentang kombinasi 

SVD dengan metode lain seperti PCA, DWT, IWT, dan DCT. SVD merupakan algoritma kompresi 

gambar yang sangat populer karena kemampuannya untuk menguraikan matriks gambar menjadi tiga 

matriks. Tiga matriks tersebut adalah matriks orthogonal yang menunjukkan baris dan kolom gambar 

serta matriks diagonal yang berisi nilai singular di mana nilai singular tersebut menunjukkan komponen 

gambar yang penting. Dengan demikian, SVD memungkinkan untuk mengidentifikasi komponen 

penting dan tidak penting dalam gambar sehingga kompresi dapat dilakukan secara efisien tanpa 

kehilangan banyak informasi penting dan tetap mampu mengurangi ukuran gambar. 

 

Tabel 4. Algoritma dan Metode Yang Digunakan Dalam Kompresi Citra 
Algoritma dan Metode Total No. Jurnal Persentase 

Principal Component 

Analysis (PCA) 
1 [A1] 3% 

Singular Value 

Decomposition (SVD) 
6 [A1], [A3], [A7], [A8], [A9], [A21] 17% 

Block Comparative Sensing 

(BCS) 
4 [A2], [A4], [A22], [A23] 11% 

Orthogonal Matching Pursuit 

(OMP) 
3 [A4], [A14], [A15] 8% 

Lagrange-Chebysev 

Interpolation (LCI) 
1 [A5] 3% 

Linde Buzo Gray (LBG) 2 [A6], [A13] 5% 

Discrete Wavelet Transform 

(DWT) 
3 [A7], [A11], [A12] 8% 

Integer Wavelet Transform 

(IWT) 
5 [A7], [A16], [A18], [A19], [A20] 14% 

Discrete Cosine Transform 

(DCT) 
4 [A9], [A11], [A12], [A18] 11% 

Discrete Fourier Transform 

(DFT) 
1 [A11] 3% 

Iteratively Reweighted Least 

Squares (IRLS) 
1 [A15] 3% 

Set Partitioning in 

Hierarchical Trees (SPIHT) 
1 [A16] 3% 

Kd-Tree 1 [A16] 3% 

Region of Interest (ROI) 2 [A17], [A20] 5% 

Embedded Zero-Tree Wavelet 

(EZW) 
1 [A17] 3% 

 

Kompresi gambar dengan metode Singular Value Decomposition (SVD) memiliki banyak 

kelebihan. Metode SVD memungkinkan pengurangan dimensi yang signifikan tanpa kehilangan banyak 

informasi penting. Hal tersebut berarti bahwa gambar dapat disimpan dalam ukuran file yang lebih kecil 

tetapi kualitas visualnya tetap baik. Sifat stabilitas numerik metode ini yang berupa ketahanan terhadap 
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noise atau kesalahan data input membuatnya cocok untuk aplikasi yang membutuhkan keakuratan yang 

tinggi, Selain itu, SVD memiliki fleksibilitas yang baik untuk digunakan dalam berbagai jenis data, baik 

gambar berwarna maupun grayscale, sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan kompresi 

[34], [35]. 

Namun, SVD tetap memiliki beberapa kekurangan. Untuk gambar dengan resolusi tinggi, proses 

komputasi yang kompleks membutuhkan banyak waktu dan sumber daya yang besar. Tingkat kompresi 

yang tinggi juga berisiko terhadap menurunnya kualitas gambar secara drastis karena beberapa informasi 

penting mungkin diabaikan. Meskipun SVD memiliki fleksibilitas untuk berbagai jenis gambar tetapi 

metode ini kurang ideal dan optimal untuk jenis gambar dengan detail yang rumit dan kompleks. Selain 

itu, SVD memerlukan kapasitas penyimpanan tambahan untuk menyimpan tiga matriks hasil 

dekomposisi di mana hal ini dapat menjadi masalah ketika ruang penyimpanan yang dimiliki terbatas 

[34], [35], [36].  

3.3. Metrik Evaluasi Kompresi Citra  

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis keakuratan penggunaan algoritma kompresi gambar pada 23 

jurnal penelitian. Dalam kompresi gambar, PSNR dan MSE merupakan algoritma yang paling umum 

digunakan dengan persentase sebesar 30% dan 18% yang kemudian diikuti oleh algoritma Compression 

Ratio dan SSIM. Sementara itu, algoritma lainnya memiliki persentase penggunaan yang lebih rendah, 

yaitu di bawah 10%. PSNR mengevaluasi kualitas gambar berdasarkan perbedaan antara gambar asli 

dan gambar yang telah dikompresi, sedangkan MSE mengukur kesalahan kompresi dengan menghitung 

rata-rata perbedaan kuadrat antara kedua gambar tersebut. Meskipun demikian, tidak ada satu algoritma 

kompresi gambar yang benar untuk semua situasi. Pilihan yang tepat bergantung pada banyak faktor, 

seperti kecepatan kompresi, sumber daya komputasi, tujuan kompresi, dan kualitas gambar asli. Dengan 

demikian, pemilihan algoritma kompresi yang tepat memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap 

kebutuhan spesifik dari setiap kasus penelitian. 

Dalam kompresi gambar, metrik yang umum digunakan untuk mengukur kualitas gambar yang 

telah dikompresi adalah Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR). PSNR, yang diukur dalam desibel (dB), 

menunjukkan seberapa baik citra yang dikompresi mempertahankan kualitas dibandingkan dengan citra 

asli. Ini dipilih karena mudah dihitung, korelasinya dengan persepsi visual, statusnya sebagai standar 

dalam penelitian, kemudahan perhitungan, dan relevansinya dalam berbagai metode kompresi. Nilai 

PSNR yang lebih tinggi menunjukkan kualitas citra yang lebih baik, dan meskipun PSNR tidak selalu 

sempurna, PSNR sering kali berkorelasi dengan kualitas Nilai Mean Squared Error (MSE) antara 

gambar asli dan terkompresi juga dapat dihitung dengan mudah [37], [38], [39], [40], [41], [42]. 

 

Tabel 5. Metrik Evaluasi Yang Digunakan Dalam Kompresi Citra 
Metrik Evaluasi Total No. Jurnal Persentase 

SSIM 8 
[A4], [A5], [A6], [A7], [A16], [A18], [A20], 

[A22] 
13% 

PSNR 18 

[A2], [A3], [A4], [A5], [A6], [A7], [A9], [A12], 

[A13], [A14], [A15], [A16], [A17], [A18], [A19], 

[A20], [A22], [A23] 

30% 

RMSE 2 [A3], [A8] 3% 

Compression Ratio 10 
[A1], [A3], [A8], [A9], [A11], [A12], [A15], 

[A16], [A19], [A21] 
17% 

Storage Space 1  [A9] 2% 

CPU Time 3 [A15], [A16], [A19] 5% 

MSE 11 
[A2], [A3], [A4], [A5], [A6], [A7], [A10], [A12], 

[A18], [A19], [A21] 
18% 

BRISQUE 1 [A7] 2% 

BPP 1 [A7] 2% 

NC 4 [A9], [A18], [A19], [A209] 6% 

Universal Quality Index 

(UQI) 
1 [A18] 2% 

https://doi.org/10.54082/jiki.208
https://jiki.jurnal-id.com/


Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika (JIKI)  DOI: https://doi.org/10.54082/jiki.208  
Vol. 4, No. 2, Desember 2024, Hal. 117-126  P-ISSN: 2807-6664 
https://jiki.jurnal-id.com   E-ISSN: 2807-6591 

 

 
123 

PSNR dan MSE memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. PSNR yang diukur dalam 

desibel (dB) memiliki keunggulan dalam interpretasi yang mudah sehingga membuatnya lebih mudah 

dipahami dalam konteks kualitas visual. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan kualitas gambar yang 

lebih baik. Selain itu, PSNR sering digunakan sebagai standar industri untuk membandingkan berbagai 

algoritma kompresi karena kemampuannya dalam memahami sensitivitas terhadap noise yang dapat 

memberikan gambaran seberapa besar gangguan yang dihasilkan dari proses kompresi. Namun, PSNR 

tidak selalu menunjukkan kualitas visual yang dirasakan oleh manusia. Contohnya ketika terjadi distorsi 

atau kehilangan detail yang tidak dapat dideteksi oleh metrik ini, gambar dengan PSNR tinggi mungkin 

tetap terlihat buruk secara subjektif [43], [44], [45].  

Perhitungan rata-rata kuadrat perbedaan antara pixel asli dan terkompresi menawarkan kelebihan 

MSE dalam hal kesederhanaan perhitungan. MSE juga bermanfaat dalam melakukan analisis matematis 

secara lebih lanjut karena adanya nilai kuantitatif dari kesalahan yang dihasilkan. Namun berkaitan 

dengan perspektif subjektif manusia terhadap gambar, MSE tetap membutuhkan kombinasi dengan 

beberapa metrik yang lain untuk menilai keakuratan hasil kompresi. Hal tersebut dilandasi oleh adanya 

keterbatasan dalam menangkap kualitas visual dari perspektif manusia yang dimiliki oleh MSE. Selain 

itu, MSE seringkali sulit untuk diterjemahkan ke dalam konteks kualitas gambar karena nilainya 

seringkali tidak jelas akibat tidak adanya satuan yang jelas [46], [47].  

4. KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis literatur terhadap sebelas jurnal penelitian yang berkaitan dengan kompresi 

citra menunjukkan tren penggunaan jenis citra, algoritma dan metode, serta metrik evaluasi. Citra 

grayscale, citra hasil komputerisasi, dan objek fotografi merupakan jenis citra yang paling sering 

digunakan sebagai media kompresi. Algoritma SVD mendominasi sebagai metode kompresi, sementara 

PSNR dan MSE menjadi metrik yang paling umum digunakan untuk menilai keakuratan metode 

kompresi. Metode SVD menunjukkan potensi yang signifikan untuk optimasi kompresi gambar di 

lingkungan berbasis komunikasi data rendah. Keanekaragaman teknik kompresi yang ditemukan dalam 

literatur menunjukkan adanya kemajuan besar dan pesat dalam teknologi kompresi citra. Hasil kajian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pedoman bagi peneliti selanjutnya dalam memilih metode 

kompresi yang efektif untuk mengurangi ruang penyimpanan dan biaya transmisi tanpa mengorbankan 

informasi penting yang terdapat dalam gambar [6]. Selain itu, melalui tinjauan literatur yang telah 

dilakukan, ditemukan adanya peluang eksplorasi lebih lanjut terhadap kombinasi algoritma kompresi 

guna meningkatkan efisiensi penyimpanan dan transmisi data tanpa mengurangi kualitas gambar. 

Dengan demikian, jurnal ini dapat berperan sebagai referensi bernilai dalam pengembangan penelitian 

serupa di masa mendatang. 
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